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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan Efektivitas Cr(VI) 

1. Efektivitas Cr(VI) Pada Kontrol 

𝐸(%)(𝐻−5) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.068)

0.129
× 100% 

 = 0.47 × 100% 

 = 47.3% 

 

𝐸(%)(𝐻−9) 
=

(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.031)

0.129
× 100% 

 = 0.76 × 100% 

 = 76% 

 

𝐸(%)(𝐻−14) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.012)

0.129
× 100% 

 = 0.90 × 100% 

 = 90.7% 

 
2. Efektivitas Cr(VI) Pada Eceng Gondok Eichhornia crassipes  

𝐸(%)(𝐻−5) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0015)

0.129
× 100% 

 = 0.98 × 100% 

 = 98.8% 

 

𝐸(%)(𝐻−9) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.012)

0.129
× 100% 

 = 90 × 100% 

 = 90.7% 

 

𝐸(%)(𝐻−14) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 



26 
 

 

 
=

(0.129 − 0.0095)

0.129
× 100% 

 = 0.92 × 100% 

 = 92.6% 

 

3. Efektivitas Cr(VI) Pada Apu-Apu Pistia stratiotes  

𝐸(%)(𝐻−5) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.001)

0.129
× 100% 

 = 0.99 × 100% 

 = 99.2% 

 

𝐸(%)(𝐻−9) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.012)

0.129
× 100% 

 = 0.90 × 100% 

 = 90.7% 

 

𝐸(%)(𝐻−14) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0095)

0.129
× 100% 

 = 0.92 × 100% 

 = 92.6% 

 

4. Efektivitas Cr(VI) Pada Vetiver Vetiveria zizanoides  

𝐸(%)(𝐻−5) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0020)

0.129
× 100% 

 = 0.98 × 100% 

 = 98.1% 

 

𝐸(%)(𝐻−9) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0120)

0.129
× 100% 

 = 0.90 × 100% 

 = 90.7% 
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𝐸(%)(𝐻−14) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0090)

0.129
× 100% 

 = 0.93 × 100% 

 = 93% 

 

5. Efektivitas Cr(VI) Pada Rumput Teki Cyperus rotundus  

𝐸(%)(𝐻−5) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0025)

0.129
× 100% 

 = 0.98 × 100% 

 = 98.1% 

 

𝐸(%)(𝐻−9) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0115)

0.129
× 100% 

 = 0.91 × 100% 

 = 91.1% 

 

𝐸(%)(𝐻−14) =
(𝑆𝑜 − 𝑆)

𝑆𝑜
× 100% 

 
=

(0.129 − 0.0075)

0.129
× 100% 

 = 0.94 × 100% 

 = 94.2% 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

Gambar Keterangan 

 

Survey lokasi pengambilan sampel 

air di Process Plant 2 Pond 

 

Lokasi pengambilan Sampel Eceng 

Gondok Eichhornia crassipes 

dipinggiran Danau Matano 

 

Lokasi pengambilan Sampel Apu-

apu Pistia stratiotes L. di D-Lagoon 

 

Proses Aklimatisasi agen 

fitoremediasi 
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Gambar Keterangan 

 

Wadah yang berisi limbah air 

tambang nikel di Treatment dengan 

metode Fitoremediasi selama 14 

hari 

 
 

Pengukuran pH air 

Pengukuran Logam Cr(VI) Pada Sampel 

Air 
 

 

Sampel air dimasukkan ke dalam 

gelas ukur sebanyak 300 ml 

 

Sampel air disaring menggunakan 

peralatan vakum 
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Gambar Keterangan 

 

Penambahan reagen H3Po4 30% 

sebanyak 3 tetes dan Diphenyl 

sebanyak 1.5 ml 

 

Penampakan filtrat yang telah 

diberikan reagen 

 
 

Filtrat dianalisis menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

Pengukuran Logam Fe dan Ni Pada 

Sampel Air 
 

 

Sampel air dimasukkan ke dalam 

gelas ukur sebanyak 300 ml 
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Gambar Keterangan 

 

Sampel air disaring menggunakan 

peralatan vakum 

 

Filtrat yang diperoleh dimasukkan ke 

dalam test tube 

 
 

Filtrat dianalisis menggunakan ICP-

OES 

Pengukuran Logam Fe dan Ni Pada 

Sampel Tanaman 
 

 

Sampel dipotong kecil-kecil dan 

dikeringkan menggunakan oven 
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Gambar Keterangan 

 

Sampel digerus menggunakan 

mortal hingga halus 

 

Sampel ditimbang sebanyak 0.3 gr 

 

Sampel dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer dan ditambahkan HNO3 

sebanyak 10 ml. Kemudian sampel 

dipanaskan hingga larutan menjadi 

jernih. 

 

Sampel disaring menggunakan 

corong dan kertas saring. 
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Gambar Keterangan 

 

Filtrat yang telah diperoleh 

dipindahkan ke test tube 

 
 

Filtrat dianalisis menggunakan ICP- 

OES 

Pengukuran Morfologi Tanaman  

 

Pengukuran Panjang Akar Tanaman 

 

 

Kondisi Eceng Gondok Eichhornia 

crassipes Setelah 14 Hari Proses 

Fitoremediasi 
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Gambar Keterangan 

 

Kondisi Apu-Apu Pistia stratiotes 

Setelah 14 Hari Proses 

Fitoremediasi 

 

 
 

 

Kondisi Vetiver Vetiveria zizanoides 

Setelah 14 Hari Proses 

Fitoremediasi 

 

     

Kondisi Rumput Teki Cyperus 

rotundus Setelah 14 Hari Proses 

Fitoremediasi 

 

 
 

 

 


